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Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami curahkan 
kehadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan Inayah-Nya, 
penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Mewujudkan Lembaga 
Pendidikan Unggul Berbasis Konsep Manajemen Strategis Balanced Score 
Card”. Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan pada era saat ini menghadapi 
perkembangan dan tantangan globalisasi, Kondisi tersebut berdampak 
tingginya tingkat kompetisi antar lembaga.  

Persaingan dalam dunia pendidikan yang begitu pesat menuntut lembaga 
pendidikan berpikir kreatif, inovatif dan responsif dalam mempertahankan 
dan mengembangkan eksistensinya. Dengan demikian keunggulan kompetitif 
menjadi faktor penentu agar mampu bertahan, berperan, dan bersaing. 
Sumbangan pendidikan terhadap pembangunan bangsa tentu bukan hanya 
sekedar penyelenggaraan pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu, baik 
dari sisi input, proses, output, maupun.  

Manajemen peningkatan mutu pendidikan merupakan sebuah kajian 
mengenai bagaimana sebuah pendidikan harus dikelola secara efektif, efisien, 
dan berkeadilan untuk mewujudkan mutu pendidikan sebagaimana yang 
diharapkan. Di sinilah peran pemangku pendidikan dalam melakukan upaya 
yang sungguh- sungguh untuk lembaga pendidikan yang dikelolanya. 
Manajemen pendidikan adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang 
berupa proses pengelolaan usaha kerja sama sekelompok manusia yang 
tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien.  

Untuk meningkatkan mutu dalam proses perumusan dan implementasi 
strategi, diperlukan sistem informasi multidimensional yang meliputi sistem 
informasi keuangan dan non keuangan, suatu sistem pengukuran 
komprehensif. Dalam proses evolusinya, telah mengkristal menjadi strategy 
focused organization, suatu organisasi yang meletakan strategi sebagai fokus 
dari semua aktivitas manajemen strategi dengan memanfaatkan Balanced 
Score Card sebagai barometer sistemik. 

Penerapan Manajemen Strategis Balanced Score Card dalam lembaga 
pendidikan sangat memungkinkan dan akan mampu mewujudkan kinerja 
lembaga yang unggul dan berdaya saing tinggi. Hal ini karena prinsip 
operasional manajemen strategis BSC senantiasa berorientasi pada kinerja 
unggul yang selalu terukur dengan empat perspektif Finansial, Customers, 
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Internal Business Process Dan Learning and Growth yang selalu berorientasi 
pada apa tujuannya (goals), apa sasarannya (targets), apa ukurannya (misures) 
dan apa inisiatif keunggulan nya (inisiatives). Dengan langkah ini kinerja 
lembaga selalu meningkat dan unggul. 

Oleh karena itu kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena 
kontribusi dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan 
ini penyusun menghaturkan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
semua pihak yang sudah banyak memberikan kontribusi dalam proses 
penyusunan buku ini. 

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku ini 
masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari semua 
pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga kehadiran buku 
ini bermanfaat bagi kita semua, aamiin. 

 
Maret, 2023 
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PENGEMBANGAN PERSPEKTIF  
FINANSIAL BSC PENDIDIKAN 

 
Raden Aries Sofwan Zarkasih dan Arman Tirtajaya  

 

A. PENDAHULUAN 
Balance Score Card (BSC) dikenalkan pertama kali pada tahun 1990 oleh 

Robert S Kaplan dan David P. Norton. BSC hanya digunakan sebagai alat 
pengukuran kinerja pada organisasi bisnis. BSC sebagai suatu sistem 
pengukuran kinerja dapat digunakan sebagai alat pengendalian, analisis dan 
merevisi strategi organisasi. BSC pada awalnya dimaksudkan untuk organisasi 
yang berorientasi pada profit meski sebenarnya BSC juga dapat diterapkan 
pada organisasi sektor publik. BSC pada dasarnya merupakan ukuran kinerja 
yang tidak hanya mendasarkan dari pada ukuran kinerja tradisional yang 
berorientasi pada perspektif keuangan tetapi juga pada aspek non-keuangan. 
Perspektif Keuangan (Finansial). Balance Score Card memiliki 4 perspektif, 
yaitu Perspektif Finansial, Perspektif Customer, Perspektif Proses Bisnis 
Internal, Perspektif Proses Bisnis Internal, Perspektif Pertumbuhan dan 
Pembelajaran.  
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PENGEMBANGAN PERSPEKTIF PELANGGAN 
(CUSTOMER) BALANCED SCORE CARD 

 
Amir Supriatna dan Revita Yanuarsari  
 
A. PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan merupakan suatu lembaga yang senantiasa 
diperlukan oleh masyarakat sepanjang masa, namun tidak semua lembaga 
pendidikan diminati masyarakat, ada beberapa lembaga pendidikan yang 
semakin tahun semakin menurun baik jumlah siswanya maupun kualitasnya, 
bahkan sampai akhirnya ditutup. Sebaliknya tidak sedikit pula lembaga 
pendidikan baru yang muncul, berkembang bahkan semakin tahun semakin 
eksis dan maju. 

Lembaga pendidikan yang selalu diminati masyarakat yaitu lembaga 
pendidikan yang baik dalam pengelolaan sumber daya yang ada, akuntabel, 
berkualitas, mampu bersaing dengan lembaga lain dan dapat mengantarkan 
peserta didiknya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun ke dunia 
kerja dengan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi serta keterampilan teknis 
yang sangat diperlukan oleh dunia usaha dan industri, lembaga seperti inilah 
yang kita namakan lembaga pendidikan yang baik dan bermutu. 

Maju tidaknya suatu pendidikan, amat sangat tergantung kepada 
keahlian pengelolanya untuk dapat menjaga mutu sehingga kepercayaan 
masyarakat selaku konsumen tidak dapat dipalingkan. Keberhasilan jasa 
pelayanan dalam mencapai tujuannya sangat tergantung pada konsumennya, 
demikian halnya dalam perusahaan yang memberikan layanan yang bermutu 
kepada para pelanggannya. Dewasa ini, mutu pelayanan telah menjadi 
perhatian utama dalam memenangkan persaingan. Mutu pelayanan dapat 

BAB  

2 



 

40 | Mewujudkan Lembaga Pendidikan Unggul Berbasis Konsep MS-BSC 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Barata, Atep Adya. Dasar-dasar pelayanan prima. Elex Media Komputindo, 
2003. 

Chavan, Meena. "The balanced score card: a new challenge." Journal of 
management development (2009). 

Hansen, Håvard, Bendik M. Samuelsen, and James E. Sallis. "The moderating 
effects of need for cognition on drivers of customer loyalty." European 
Journal of Marketing (2013). 

Hoque, Zahirul. "20 years of studies on the balanced score card: trends, 
accomplishments, gaps and opportunities for future research." The 
British accounting review 46.1 (2014): 33-59. 

Kaplan, Robert S., and David P. Norton. Balanced Score Card Success: The 
Kaplan-Norton Collection (4 Books). Harvard Business Review Press, 
2015. 

Kotler, Philip. "Kotler on..." Management Decision (1991). 
Lyddon, Jan W., and Bruce E. McComb. "Strategic reporting tool: Balanced 

score cards in higher education." Journal of Applied Research in the 
Community College 15.2 (2008): 65-72. 

Maddy, Khairul. Hakikat dan Pengertian Pelayanan Prima. Jakarta: Chama 
Digit. 2009. 

Mulyasa, E. 2006. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Reda, Nigusse W. "Balanced score card in higher education institutions: 
Congruence and roles to quality assurance practices." Quality 
Assurance in Education (2017). 

Sarmono, Anne, Achmad Supriyanto, and Agus Timan. "Penerapan 
Manajemen Mutu Terpadu Pada Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
Internal." JAMP: Jurnal Administrasi dan Manajemen Pendidikan 3.1 
(2020): 38-51. 

Tjiptono, F. dan A. Diana. 2003. Total Quality Management. Andi. Yogyakarta. 
 

  



 

 

 

 
 

MANAJEMEN BALANCE SCORE CARD 
DALAM MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN 

 
Muhammad Habaib, Aa Aman Abdur Rahman M. Ilyas, Caridin 
 
A. PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan pada era saat ini menghadapi perkembangan dan 
tantangan globalisasi, Kondisi tersebut berdampak tingginya tingkat 
kompetisi antar lembaga. Persaingan dalam dunia pendidikan yang begitu 
pesat menuntut lembaga pendidikan berpikir kreatif, inovatif dan responsif 
dalam mempertahankan dan mengembangkan eksistensinya. Dengan 
demikian keunggulan kompetitif menjadi faktor penentu agar mampu 
bertahan, berperan, dan bersaing. Sumbangan pendidikan terhadap 
pembangunan bangsa tentu bukan hanya sekedar penyelenggaraan 
pendidikan, tetapi pendidikan yang bermutu, baik dari sisi input, proses, 
output, maupun outcome (Dadang Suhardan, 2009: 288). Manajemen 
peningkatan mutu pendidikan merupakan sebuah kajian mengenai 
bagaimana sebuah pendidikan harus dikelola secara efektif, efisien, dan 
berkeadilan untuk mewujudkan mutu pendidikan sebagaimana yang 
diharapkan. Di sinilah peran pemangku pendidikan dalam melakukan upaya 
yang sungguh- sungguh untuk lembaga pendidikan yang dikelolanya. 

Dalam konteks bangsa Indonesia, peningkatan mutu pendidikan 
merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 
merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia 
Indonesia secara menyeluruh (Mulyasa, 2011: 31.). Seiring dengan era 
otonomi, peningkatan kualitas pendidikan menuntut partisipasi dan 
pemberdayaan seluruh komponen pendidikan, baik pemerintah, institusi 

BAB  

3 



 

54 | Mewujudkan Lembaga Pendidikan Unggul Berbasis Konsep MS-BSC 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Admodiwiro, Soebagio. (2000). Manajemen Pendidikan Indonesia, cet. ke-1, 
Jakarta: Ardadijaya. 

Azman, Nur. (2013). Kamus Standar Bahasa Indonesia, Bandung: Fokusmedia. 
Dally, Dadang. (2010). Balanced Score Card Suatu Pendekatan dalam 

Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Rosda. 
Departemen Pendidikan Nasional. (2012). Manajemen

 Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah: Konsep Dasar, Jakarta: Bumi 
Aksara. 

Dzaujak, Ahmad. (1996). Penunjuk Peningkatan Mutu pendidikan di sekolah 
Dasar, Jakarta: Depdikbud. 

Echols, John M. & Hasan Shadaly, Hasan. (1992). Kamus Bahasa Inggris 
Indonesia. Jakarta: Gramedia. 

Fattah, Nanang. (1999). Landasan Manajemen Pendidikan, cet. 1. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 

Gaspersz, Vincent. (2006). Total Quality Management. Untuk Praktisi Bisnis 
dan Industri. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 

Hapidin. (2016). Manajemen Pendidikan TK/PAUD, Tangerang
 Selatan: Universitas Terbuka. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manajemen 
Indrajit, Richardus Eko. (2011). Teknologi Informasi dan Perguruan Tinggi: 

Menjawab Tantangan Pendidikan Abad ke-2, APTIKOM. 
Kaplan, Robert S. & Norton, David P. (1996). The Balanced Score Card; 

Translating Strategyinto Action. Boston: Harvard Business School Press. 
Kaplan, Robert S. & Norton, David P. (2000). Menerapkan Strategi menjadi 

Aksi: Balanced Score Card. Jakarta: Gelora Aksara Pratama. 
Komariah, Aan & Tiratna, Cepi. (2005). Visionary Leadership Menuju Sekolah 

Efektif. Jakarta: Bumi Aksara. 
Mulyasa, E. (2011), Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakarta: 

Bumi Askara. 
Nurkholis, (2003). Manajemen Berbasis Sekolah, Teori, Model dan Aplikasi 
Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia. 
Patton, Michael Quinn, (2006), Metode Evaluasi Kualitatif, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 
Rangkuti, Freddy. (2012). SWOT Balanced Scored. Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama. 



 

Manajemen Balance Score Card Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan | 55 

Sallis, Edward. (2012). Total Quality Management in Education-Manajemen 
MutuPendidikan, Yogyakarta: IRCisoD. 

Satibi, Imam. (2016). Manajemen Stratejik, Yogyakarta: Pustaka 
Ilmu. Sugiyono, (2009), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta. 

Suhardan, Dadang. (2009), Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta. 
Sulistyorini, (2009), Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi, dan 

Aplikasi, Yogyakarta: Teras. 
Sulistyorini & Faturrohman, Muhammad. (2012), Implementasi Manajemen 

Penigkatan Mutu Pendidikan Islam, Yogyakarta: Teras. 
Suryosubroto, B. (2004), Manajemen Pendidikan di Sekolah, Jakarta: Rineka 

Cipta 
Syafaruddin. (2005), Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, cet. 1, Jakarta: 

Ciputat 
 

  



 

 

 

 
 

PERSPECTIVE LEARNING AND  
GROWTH BALANCED SCORE CARD 

 
Mahmud Farid, Lisnawati, Kustati 
 
A. LATAR BELAKANG 

Di era persaingan dunia yang semakin pesat, bangsa Indonesia dituntut 
untuk dapat mencapai keunggulan menuju tingkat produktivitas nasional 
yang tinggi. Agar dapat memenangkan persaingan tersebut setiap masyarakat 
dituntut untuk bisa menguasai berbagai ilmu pengetahuan, teknologi (IPTEK) 
dan keterampilan serta keahlian professional yang dibutuhkan untuk memacu 
peningkatan nilai tambah berbagai sektor industri dan pemerataan ekonomi 
secara berkelanjutan (Nasikun, 2003) 

Dewasa ini adalah era knowledge based economy, dimana kekuatan inti 
suatu badan usaha terletak pada human capital yang dimiliki (Sardjana, 
2012). Bagaimana dengan pengetahuan, informasi dan keahlian yang dimiliki 
sumber daya manusia dapat membantu badan usaha untuk berpikir secara 
kreatif dalam melihat peluang yang akan memberikan nilai tambah bagi 
badan usaha tersebut. Peran sumber daya manusia sebagai aset berharga di 
dalam sebuah badan usaha sekaligus sebagai motor penggerak sangat 
dibutuhkan dalam membantu badan usaha mencapai sustainable growth 
sehingga dapat mendukung kelangsungan hidup badan usaha (Mujarudin, 
2010). 

Melihat pentingnya peran sumber daya manusia pada suatu badan usaha, 
balanced score card khususnya perspektif learning and growth menjadi 
metode yang tepat dalam pengukuran kinerja. Penelitian ini ingin 
menunjukkan bagaimana perancangan balanced score card – learning 
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KONSEP KPI UNTUK MENGUKUR  
KINERJA LEMBAGA PENDIDIKAN 

 
Cucu Suwandana dan Romdah Romansyah 

 

A. PENDAHULUAN 
Suatu organisasi pendidikan mempunyai tujuan yang ingin dicapai di 

masa yang akan datang. Agar dapat mewujudkan suatu tujuan maka setiap 
organisasi Pendidikan perlu membuat tim manajemen berbasis pada 
indikator yang terukur dan objektif, yang mana pasti memiliki visi, misi dan 
strategi sebagai sarana untuk mencapainya. Oleh karena itu, organisasi harus 
memiliki manajemen berbasis dengan alat ukur yang disebut evaluasi kinerja 
(Pengukuran kinerja). Pengukuran kinerja adalah proses dimana organisasi 
menetapkan parameter hasil untuk dicapai oleh program, investasi dan 
akuisisi yang dilakukan. Proses pengukuran kinerja seringkali membutuhkan 
penggunaan bukti statistik untuk menentukan tingkat kemajuan suatu 
organisasi dalam meraih tujuannya. Tujuan mendasar di balik dilakukannya 
pengukuran kinerja adalah untuk meningkatkan kinerja secara umum.  

Chenget al (2011), mengungkapkan bahwa sistem pengukuran kinerja 
membutuhkan indikator kinerja yang tepat baik dalam evaluasi kinerja 
maupun dalam merancang strategi organisasi dan operasionalnya. Suatu 
organisasi dapat mencapai tujuan efisiensi dengan memprioritaskan tindakan 
mereka dalam memenuhi visi perusahaan dan dengan memasukkan indikator 
kinerja yang efektif. Salah satu ukuran yang digunakan dalam proses 
pengukuran kinerja adalah Key Performance Indicator (KPI). 
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KONSEP MANAJEMEN  
STRATEJIK DAN BSC PENDIDIKAN 

 
Iwan Asmadi, Ella Dewi Latifah 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Manajemen strategis merupakan sebuah rencana atau strategi yang 
disusun dan dikelola dengan menggunakan berbagai macam perhitungan dari 
segala sisi yang bertujuan membawa dampak positif bagi sebuah organisasi 
atau Lembaga dalam jangka waktu yang panjang. Salah satu penekanan kajian 
pada manajemen strategis ini yaitu ingin memberikan pengaruh terhadap 
penerapan konsep strategis pada forum pendidikan dalam jangka panjang 
berdasarkan segi profit yang stabil. 

Manajemen strategis terdiri dari analisis, keputusan dan tindakan yang 
diambil oleh sebuah organisasi atau Lembaga dengan tujuan untuk 
membentuk serta mempertahankan keunggulan yang kompetitif. Pada masa 
sekarang ini, Pendidikan sedang menjadi pusat perhatian seluruh komponen 
bangsa.  Dengan demikian, persaingan dalam dunia pendidikan yang sangat 
ketat mau tidak mau menuntut sekolah untuk selalu berpikir dan bertindak 
kreatif, inovatif serta responsif guna mempertahankan dan memajukan 
sekolahnya. Perubahan yang fundamental juga sudah dilakukan yaitu dengan 
cara memperbaharui sistem konstitusi, yaitu undang-undang sistem 
pendidikan nasional No 02 tahun 1989 menjadi Undang-undang no 20 tahun 
2003, dan diikuti peraturan No. 32 tahun 2013 mengenai standar nasional 
pendidikan. 
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STUDI KASUS PENERAPAN KONSEP MS-BSC 
DALAM MEWUJUDKAN PERGURUAN TINGGI 

YANG UNGGUL DAN BERDAYA SAING 
 

Sobari, Machrus Alie, Bambang Yasmadi  
 

A. LATAR BELAKANG 
Mengapa BSC relevan, penting dan dibutuhkan? tantangan perguruan 

tinggi masa kini: 
1. Pemerintah semakin menuntut adanya perbaikan kualitas untuk 

meningkatkan daya saing global. 
2. Mayoritas organisasi (apalagi birokrasi) ditentukan oleh factor-faktor non   

keuangan, yaitu lebih pada faktor poleksosbud. 
3. Faktor-faktor non keuangan menentukan kinerja keuangan dan nilai-nilai     

pelanggan (kredibilitas pimpinan, perumusan dan perincian strategi    
sampai ke program, kegiatan, penetapan anggaran, dll) 

4. Perumusan Strategi sering di intervensi dan tidak terkait langsung dengan    
program kegiatan sesuai dengan VISI dan MISI maupun kegiatan 
operasional 

5. Pengaruh teknologi yang semakin maju (Faster, Cheaper, Better, Larger)      
 

Menurut Hermawan (2008) Balanced Score Card pada institusi pendidikan       
tinggi diperlukan karena berguna sebagai penyeimbang antara kinerja 
keuangan dengan non-keuangan, PTS sebagai institusi penyelenggara 
pendidikan tinggi diharapkan dapat bersaing dengan baik sehingga dapat 
mencapai visi dan misinya. 
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STUDI KASUS IMPLEMENTASI  
KONSEP MS-BSC PENINGKATAN  
LULUSAN SMK BERDAYA SAING 

 
Deden, Siti Latipah, Yuliana  
 
A. PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa merupakan produk utama 
pendidikan, sehingga kualitas sumber daya yang rendah mencerminkan 
rendahnya kualitas pendidikan. Potret rendahnya kualitas pendidikan di 
Indonesia memang menjadi isu klasik dan telah diperbincangkan secara luas 
di masyarakat dan bahkan manca negara. Salah satu upaya meningkatkan 
sumber daya manusia tersebut adalah dengan memperbanyak sekolah yang 
berbasis kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipersiapkan untuk 
mencetak sumber daya manusia yang siap kerja untuk memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja yang dibutuhkan oleh Industri Dunia Usaha dan dunia kerja 
(IDUKA). Agar lulusan dapat diterima oleh dunia industri dunia usaha dan 
dunia kerja maka siswa harus memiliki keterampilan yang cukup sesuai 
dengan kebutuhan. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional IV 
2020-2024 yaitu meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berdaya saing, Manusia merupakan modal utama pembangunan nasional 
untuk menuju pembangunan yang inklusif dan merata di seluruh wilayah. 

Pemerintah Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dan 
daya saing SDM yaitu sumber daya manusia yang sehat dan cerdas, adaftif, 
inovatif, terampil dan berkarakter. Arah kebijakan dalam rangka peningkatan 
nilai tambah ekonomis pada tahun 2020-2024 mencakup salah satunya 
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PENERAPAN BALANCED  
SCORE CARD (BSC) PADA SMP 

 
Sari Rahayu, Ermawati, Arum Maslachah 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Pada era globalisasi ini, dunia pendidikan nasional dihadapkan pada 
persaingan yang semakin kompetitif. Persaingan ini membuat sekolah harus 
melakukan strategi yang tepat sehingga dapat meningkatkan daya saing yang 
berkelanjutan. Berkaitan dengan hal tersebut dibutuhkan sebuah desain 
sistem manajemen yang dapat merumuskan strategi, sistem perencanaan 
strategi, dan penyusunan program strategi berupa penjabaran visi dan misi 
yang ingin dicapai. Adanya perkembangan teknologi telah mengakibatkan 
persaingan dalam dunia pendidikan semakin ketat. Hal ini dapat mendorong 
kebutuhan akan suatu informasi menjadi suatu hal yang esensial, sehingga 
persaingan pendidikan yang ada berubah dari persaingan teknologi (industrial 
competition) menjadi persaingan informasi (information competition). 
Informasi yang dihasilkan untuk setiap aktivitas yang dilakukan oleh 
organisasi atau perusahaan akan di peroleh data dan gambaran aktivitas yang 
telah yang telah dilakukan. Sehingga berdasarkan informasi tersebut akan 
diambil suatu keputusan yang mempengaruhi kehidupan dan aktivitas secara 
keseluruhan di masa yang akan datang. Suatu keputusan yang baik dapat 
diambil atas dasar informasi yang akurat, relevan dan tepat waktu (Ciptani 
2000).  

Balanced score card sendiri banyak digunakan dan diimplementasikan 
secara luas di organisasi yang berorientasi profit, di mana perspektif financial 
menjadi drive untuk perspektif lainnya. Akan tetapi meluasnya penggunaan 
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KASUS IMPLEMENTASI KONSEP MS-BSC 
PADA KANTOR DISDIK KABUPATEN/KOTA 

DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU 
 

Amit Saepul Malik, Iis Suryani, Ike Kurniati  
 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Penilaian kinerja adalah salah satu hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi karena dengan adanya penilaian kinerja dapat membantu suatu 
organisasi atau perusahaan melaksanakan evaluasi apakah kinerja yang 
dilakukan selama ini sudah berjalan dengan baik atau tidak. Pada tahun 1992 
Bob Kaplan dan David P. Norton melaporkan hasil proyek penelitian pada 
multi perusahaan, dan memperkenalkan metode penilaian kinerja yang 
berorientasi pada pandangan strategik ke masa depan, yang disebut 
Balanced Score Card. Terdapat 4 perspektif dalam Balanced Score Card yang 
tidak bisa dipisahkan dan saling berkaitan satu sama lain, yakni: 1) Perspektif 
keuangan (financial perspective); 2) Perspektif pelanggan (customer 
perspective); 3) Perspektif proses bisnis internal (internal process perspective); 
dan 4) Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth 
perspective). 

Awalnya konsep Balanced Score Card (BSC) ini hanya dikembangkan pada 
dunia bisnis. Namun selanjutnya banyak pakar pendidikan yang 
mengaplikasikan konsep ini untuk meningkatkan mutu pendidikan pada 
lembaga-lembaga pendidikan baik pada tingkat Pendidikan Dasar dan 
Menengah, maupun pada Pendidikan Tinggi. Dalam makalah yang penulis 
susun ini akan membahas segala sesuatu yang berkenaan dengan Balanced 
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